




















Telonologe Budidaya Kakao
PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu
tanaman perkebunan. Kakao dapat mulai berproduksi pada
umur 18 bulan (1,5 tahun), dan dapat menghasilkan biji kakao
yang selanjutnya bisa diproses menjadi bubuk coklat.

Pertanaman kakao umumnya merupakan perkebunan
rakyat, seperti di Propinsi Lampung. Produktivitas rata-rata
tanaman kakao di Lampung masih rendah sebesar 588,79
kg/ha dan mutu produk yang dihasilkan belum memenuhi
standar ekspor. Apabila petani mau menerapkan teknologi
budidaya secara benar produktivitas tanaman kakao bisa
mencapai 1,5-3 ton/ha.

Secara teknis, rendahnya produktivitas dan mutu
kakao disebabkan beberapa hal, diantaranya: benih yang
digunakan beragam dan lokal, pemeliharaan dilakukan

seadanya dan belum dilakukan fermentasi sebagai faktor
penentu mutu kakao.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung telah
melakukan kajian sejak tahun 2005 dan menghasilkan paket
teknologi budidaya kakao yang dapat dijadikan rujukan bagi
petani dalam usahatani kakao melalui penerapan teknologi
budidaya sejak dari produksi yang meliputi: persiapan lahan,
pembibitan, pemangkasan, pemupukan, penerapan PHT dan
penanganan panen dan pasca panen. Masalah utama yang
dihadapi petanl untuk mau dan mampu menerapkan teknologi
anjuran ini adalah masih rendahnya pengetahuan dan
ketrampilan petani dalam budidaya kakao.

Penerapan ‘teknologi anjuran ini telah dilaksanakan
pada perkebunan kakao di Desa Labuan Ratu IV Lampung,
dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Dengan biaya
produksi yang diperlukan sebesar Rp.2,9 juta/ha (termasuk
tenaga kerja), produktivitas tanaman kakao meningkat menjadi
1,29 ton/ha dengan harga jual Rp.12.750, maka keuntungan
petani kakao mencapai Rp 13,56 juta/ha.
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Tebinologe Budidaya Rakao

jarang maka pada tempat yang kosong dapat ditanami
Glirisidia sp.,
2) Pada areal kebun aneka tanaman,

- Siapkan/pilih tanaman sebagai penaung kakao yang
bernilai ekonomis.

- Tajuk mudah diatur (tahan pangkas) dengan jarak
antar penaung tanaman 6 x 6 m atau 8 x 8 m.

- Bersihkan lahan dari semua tanaman yang tidak
berguna secara manual atau secara kimiawi.

3) Pada areal hutan sekunder bekas peladang berpindah
(areal semak belukar dan alang-alang).

- Tebang pohon dan belukar.
- Buat ajir tempat penanaman pohon penaung.

- Selama persiapan lahan, di dalam lorong dapat
diusahakan beberapa jenis tanaman semusim sesuai
dengan kebutuhan petani, peluang pasar dan iklim
mikro yang ada.

Jarak Tanam
Jarak tanam yang biasa diterapkan adalah:

a. 3 m x 3 m, kebutuhan bibit per 1 ha adalah 1.111 pchon.
Persediaan sulaman (20%) = 222 pohon. Jumlah
keseluruhan 1.333 pohon atau 1300 (dibulatkan).

b. 4 m x 2 m, kebutuhan bibit per 1 ha adalah 1.250 pohon.
Persediaan sulaman 20% = 250 pohon. Jumlah
keseluruhan 1.500 pohon.

Penanaman

Buat lubang tanam dengan ukuran 60x60x60 cm.
Pembuatan lubang tanam dilakukan 6 bulan sebelum tanam.
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Isi lubang tanam tersebut dengan pupuk hijau dari hasil
tebasan gulma atau pupuk kandang bila tersedia. Kemudian
lubang tanam ditutup, 3 bulan sebelum bibit kakao ditanam.
Lakukan penanaman pada awal musim hujan. Tanamlah bibit
kakao bila pohon penaung telah berfungsi baik, dengan
kriteria intensitas cahaya 30-50% dari cahaya langsung.

Siapkan alat berupa cangkul, pisau besar yang tajam,
keranjang untuk mengangkut dan mengecer bibit. Masukkan
bibit ke dalam lubang tanam, isi tanah ke lubang hingga bibit
berdiri tegak. Salah satu sisi polybag disayat dari bawah ke
atas, tanah dipadatkan dengan tangan. Kemudian polybag di
tarik ke atas. Selanjutnya tanah dipadatkan dengan kaki.
Hindari pecahnya tanah dalam polybag . Bibit yang sudah
diangkut dan diecer harus selesai ditanam hari itu juga. Bibit

yang mati atau kerdil segera disulam, penyulaman dilakukan
sampai umur 1 tahun.

Pemupukan

Jenis pupuk yang lazim (biasa) digunakan adalah
Urea (46% N), ZA (21% N), TSP (46% P205), SP-36 (36%
P205), KCI (60% K20), Kiserit (27% MgO) dan Dolomit (19%
MgO).

Dosis pupuk tentatif (disesuaikan dengan umur
tanaman) untuk tanaman kakao yang penaungnya baik,
hujannya cukup, sifat fisika dan kimia tanahnya baik adalah
seperti Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Jenis, dosis pupuk yang tepat berdasarkan umur tanaman

Umur/Fase Satuan | Urea | TSP/SP- | KCI | Kieserit
36
Bibit gr/bibit 5 7 4 4
0-1 th gr/iphfth { 25 33 20 40
1-2 th gr/phith 45 60 35 40
2-3 th gr/phith 90 120 70 60
3-4 th gr/phith | 180 240 135 75
>4 th gr/ph/th | 220 240 170 120

Sumber: Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
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untuk membentuk kerangka tanaman yang kuat dan
seimbang. Caranya, pelihara tiga cabang primer dari jorket
yang kuat pertumbuhannya, lalu atur cabang-cabang
sekunder yang tumbuhnya seimbang ke segala arah.

* Pemangkasan pemeliharaan dan produksi, dilakukan
pada tanaman yang telah menghasilkan (TM). Tujuan untuk
mempertahankan kerangka yang sudah terbentuk baik dan
membuat indeks luas daun (ILD) dalam kondisi optimum
yaitu 3,7-5,7. Caranya buang cabang sekunder pada jarak
30-60 cm dari jorket, cabang sakit, cabang balik, cabang
terlindung atau cabang yang melindungi, cabang yang
masuk jauh ke dalam tajuk tanaman di sebelahnya.

Dilakukan 6-8 kali per tahun. Buang semua tunas air 2-4
minggu sekali.

* Pemangkasan pemendekan tajuk, tujuannya untuk
membatasi tinggi tajuk tanaman maksimum 3,54,0 m.
Dilakukan setahun sekali pada awal musim hujan, hindari
pemangkasan saat tanaman berbunga lebat atau ketika

sebagian besar buah masih pentil {panjang kurang dari 10
cm).

Gambar 2. Cara pemangkasan tanaman kakao yang baik
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Tekuologe Budidaya Kakao

Penyebaran;

Penyebaran sama dengan penyebaran penyakit busuk
buah,

Terjadi karena pathogen yang menginfeksi buah menjalar
melalui tangkai buah mencapai batang, yang bgrkerr]bang
pada kebun dengan kelembaban dan curah hujan tinggi,
atau sering tergenang air.

Pengendalian:

Kulit batang yang membusuk dikupas sampai batas kulit
yang sehat. -

Luka kupasan dioles dengan fungisida temt_)aga misal
Copper Sandoz, paket NORBESAN plus Fifanon dll.,

konsentrasi 3% formulasi

Bila serangan pada kulit batang sudah hampir melingkar,
maka tanaman dipotong atau dibongkar.

Penyakit VSD (Vascular Streak Dieback), Oncobasidium
theobromae

Daun menguning dengan bercak-bercak hijau.

Sayatan bekas duduk daun yang sakit tampak tiga noktah
berwarna coklat kehitaman.

Garis-garis coklat pada jaringan kayu, lentise! dari ranting
sakit membesar Nekrosis di antara tulang daun seperti
gejala kekurangan unsur Ca.

Penyebaran;

16

Menyebar melalui basidiospora yang diterbangkan oleh
angin pada malam hari.

Perkembangan penyakit sangat dibantu oleh kelembaban
atau curah hujan yang tinggi dan suhu yang dingin di
malam hari.
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Pengendalian:

» Pemangkasan sanitasi, yaitu memotong ranting sakit sampai

pada batas gejala garis coklat pada xilem, ditambah 30-50
cm di bawahnya 1-3 bulan sekali secara efektif.

» Eradikasi, yaitu pembongkaran tanaman yang terserang

berat.

Kelayuan pentil (cherelle wilf):

Merupakan penyakit fisiologis seperti halnya gugur buah
pada tanaman buah-buahan.

Angkanya dapat mencapai 79-90% dari pentil yang
tumbuh.

Setelah pentil berumur lebih dari 2,5 bulan telah terbebas
dari penyakit ini.

Penyebabnya adalah persaingan nutrien antara pentil
dengan pertunasan (flushing) dan buah-buah dewasa,
serta luka mekanis karena tusukan Helopeltis spp.

Kendalikan dengan memberikan pupuk yang tepat, dan
tidak melakukan pangkasan berat serta pembukaan
penaung drastis yang dapat memacu pertunasan intensif.

Rehabilitasi Tanaman

Tanaman dewasa dengan cara sambung samping

Merupakan metode rehabilitasi tanaman yang masih sehat
tetapi periu direhabilitasi karena berbagai alasan.

Lakukan pada awal musim hujan, saat tumbuh aktif
ditandai kulit batang mudah dibuka.

Lakukan pada batang bawah yang sehat.

Siapkan batang atas (entres) klon-klon unggul anjuran
yang jelas identitasnya.
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- Prosesing hasil 19,53 20.000 390.600
Jumliah 1.867.400
JumlahA+B+C 4.748.671
Nilai Produksi 1290 kg 12.750 | 16.447.500
Pendapatan : NP - 13.566.229
A+B

Keuntungan NP - 11.698.829
A+B+C

B/C 2,46
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